BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penélitian

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk ngieatkan
kemampuan berkomunikasi peserta didik dalam bdhdsaesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulisan (KTSP, 2066). Sehubungan dengan
hal itu berbahasa yang baik berhubungan dengaolisgsiistik dan berbahasa
yang benar berhubungan dengan kaidah-kaidah kedmihaBerdasarkan arah
pembelajaran tersebut maka pembelajaran bahaspmkdituagar siswa dapat
terampil berbahasa. Keterampilan berbahasa yangs hdikuasai siswa yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Di antara keempat keterampilan berbahasa, ketel@ampmenulis
merupakan kegiatan primer yang bersifat produk#ih dekspresif (Tarigan,
1994:5). Di dalam Kkegiatan ini, penulis haruslalrarngil memanfaatkan
grafologi, struktur bahasa, dan kosakata (TariG884: 5). Keterampilan menulis
membutuhkan banyak praktik dan latihan. Akhadiadajth Sriningsih, 2007: 2)
mengatakan tidaklah berlebihan jika dikatakan baHweamampuan menulis
merupakan kemampuan yang kompleks yang menuntuhkd) pengetahuan dan
keterampilan. Tulisan yang baik harus memperhatiletrerapa ciri, di antaranya
bermakna, singkat, padat, jelas, lugas, memenuldakakebahasaan, dan

komunikatif.



Di dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikamtuk tingkat
SMA kelas X semester 1, ada dua Standar Kompetensik keterampilan
menulis yaitu (1) mengungkapkan informasi dalaenbhgai bentuk paragraf
(naratif, deskriptif, ekspositif), dan (2) menguagkan pikiran dan perasaan
melalui kegiatan menulis puisi. Keterampilan mesiukalah satunya menulis
paragraf eksposisi sangat penting dimiliki sisweeka melalui paragraf eksposisi
siswa dapat menuliskan gagasan secara logis damaiss.

Meskipun keterampilan menulis merupakan kegiatangaryang bersifat
produktif dan ekspresif (Tarigan, 1994:5), pemlzkpnya di sekolah masih
belum optimal. Siswa menganggap kegiatan menutiagse beban berat karena
memerlukan banyak latihan dan aturan-aturan yamgtr(ejaan, tanda baca,
kelengkapan/kejelasan kalimat, dan pemilihan kak®adaan tersebut harus
segera ditanggulangi. Guru harus mencari caraagode yang tepat sehingga
pembelajaran menulis diminati siswa. Pembelajaramuiis baru berarti bila

diminati siswa dan dikuasai oleh guru.

Berbagai metode dan teknik telah dikembangkan panh untuk
meningkatkan pembelajaran menulis, salah satu tdramya metode kolaborasi.
Kolaborasi adalah suatu teknik pengajaran menwdisgan melibatkan sejawat
untuk saling mengoreksi (Alwasilah, 2005: 21). $&a yang diajak
berkolaborasi itu disebut kolaborator. Salah saitusjp kolaborasi adalah bahwa
setiap orang memiliki kelebihan tersendiri. Di dal&olaborasi setiap orang

dibiarkan mengembangkan potensi dan kesenangaeng#is Metode ini sangat



bermanfaat bagi para siswa karena mereka dapatgsatiengoreksi, dan
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ditulis ateteslain.

Kelas besar merupakan salah satu kendala bagi Bagaimana mungkin
guru memeriksa karangan siswa yang banyak dalanuwalg singkat? Dalam
hal ini guru bisa melatih dan memberdayakan sisvetalon kolaborasi. Kelas
yang besar bisa dibuat menjadi kelompok-kelompodil kentuk berkolaborasi.
Dalam kelompoknya masing-masing, siswa membacsatuliemannya kemudian
mengoreksinya. Kolaborasi ini bukan arena untukgag kesalahan orang lain
tapi untuk belajar dari kesalahan-kesalahan itumudian bersama-sama
memperbaikinya sehingga kesalahan serupa bisaddininSistem kolaborasi
adalah solusi untuk menjawab kesulitan guru memgatnlah siswa yang banyak
(Alwasilah, 2005: 21).

Sepengetahuan penulis, penelitian dengan menggunaketode
kolaborasi sudah pernah dilakukan oleh Yuliana Kan{a007) dengan judul
penelitian “Model Pembelajaran Menulis Resensi Nalengan Menggunakan
Metode Kolaborasi pada Siswa Kelas XI SMA NegerBeEmdung Tahun Ajaran
2005/2006”. Hasil penelitian menunjukkan bahwatade kolaborasi merupakan
salah satu metode yang bisa digunakan untuk peatsia menulis. Hasil
penelitian tersebut memberikan gagasan pada pemilik melakukan penelitian
terhadap pembelajaran menulis dengan menggunaksodenkolaborasi dalam
aspek yang lain. Sesuai dengan Standar Kompetangi terdapat dalam KTSP
untuk keterampilan menulis, penulis tertarik untoénerapkan metode kolaborasi

dalam pembelajaran menulis paragraf eksposisi. MegrCallins (dalam Hipana,



2005: 4) pembelajaran terpadu yang dipilih harsesliaikan dengan kurikulum
yang sedang berlaku.

Penelitian mengenai pembelajaran menulis eksposiglah pernah
dilakukan oleh peneliti terdahulu, di antaranyahdléiwin Hipana (2005) dalam
penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Model gariraba-laba dalam
Pembelajaran Menulis Karangan Eksposisi (Penelilimcakan Kelas terhadap
Siswa Kelas I SMP Daya Bakti Bojongsoang Kabup&andung Tahun Ajaran
2004/2005)”. Model Jaring Laba-laba merupakan maguehbelajaran terpadu
yang menggunakan pendekatan tematik. Penelitisekst juga dilakukan Dini
Wulansari (2006) dalam penelitiannya yang berjutRémbelajaran Menulis
Karangan Eksposisi dengan Menggunakan Teknik MenBérpasangan pada
Kelas X SMAN 7 Bandung Tahun Ajaran 2005/2006 (fieae eksperimen)”.
Teknik menulis berpasangan merupakan salah sahiktglang dikembangkan
dalam metodeooperative learning.

Penelitian dengan menggunakan metode kolaboraamdpkembelajaran
eksposisi belum pernah dilakukan, apalagi dengamgarabil fokus penggunaan
kalimat efektif. Oleh karena itu, penulis bermaksnelakukan penelitian dalam
pembelajaran menulis paragraf eksposisi dengan goeagan metode
kolaborasi. Kalimat efektif yang penulis maksud atial penelitian ini adalah
kalimat yang memiliki kemampuan untuk menimbulkambkali gagasan-gagasan
pada pikiran pendengar atau pembaca seperti apg gda dalam pikiran

pembicara atau penulis. Kalimat sangat memperhathkeefektifan informasi



yang disampaikan sehingga kejelasan kalimat tetsé@pat terjamin (Arifin,
2004: 89-90).

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikatbgdaan yang
signifikan antara kemampuan siswa dalam menuliggraf eksposisi dengan
fokus penggunaan kalimat efektif sebelum dan sdsuglenerapan metode
kolaborasi. Penulis juga berharap siswa mendapaigbehuan dan pengalaman
bermakna dari penelitian ini. Berdasarkan papaeargyelah dikemukakan maka
penulis akan melakukan penelitian dengan juBeferapan Metode Kolaboras
dalam Pembelajaran Menulis Paragraf Eksposisi dengan Fokus Penggunaan
Kalimat Efektif (Studi Eksperimen pada Kelas X SMA Negeri 9 Bandung

Tahun Ajaran 2008/2009).

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian

Sudjana (1993:71) mengemukakan bahwa identifikasasatah
menjelaskan aspek-aspek yang bisa muncul dari t@@ma judul yang telah
dipilih, maka identifikasi masalah itu merupakamgengkapan dari berbagai
masalah = yang akan muncul dan diteliti lebih lanjBerdasarkan pendapat
tersebut maka masalah dalam penelitian ini, penidentifikasikan sebagai
berikut:
1) pembelajaran menulis masih kurang diminati oletvai
2) keterampilan menulis membutuhkan banyak praktikldanan.

3) kemampuan siswa dalam menulis paragraf ekspaailsi gitingkatkan.



4) siswa masih sulit menulis paragraf eksposisi dengamggunaan kalimat
efektif.
5) penerapan metode kolaborasi dalam pembelajaranliseavagraf eksposisi

belum pernah dilakukan.

1.3 Pembatasan M asalah Penelitian
Surakhmad (1993: 30) menjelaskan bahwa pembatasasalah
diperlukan bukan hanya untuk memudahkan atau menyadakan masalah bagi
penyelidikan tetapi juga untuk menetapkan lebihutlalsegala sesuatu yang
diperlukan untuk pemecahannya yang timbul dari aeactertentu. Pembatasan
masalah penelitian merupakan hal yang sangat geniial ini bertujuan supaya
permasalahan yang diteliti menjadi terarah sedi@ktierjadi penyimpangan yang
terlalu jauh dari permasalahan. Mengingat luasmyang lingkup permasalahan
dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalaedagai berikut.
1) keterampilan menulis yang akan diteliti addtaterampilan menulis paragraf
eksposisi.
2) fokus kebahasaan dalam menulis paragraf ekspasigj gkan diteliti adalah
penggunaan kalimat efektif.
3) metode yang akan diujicobakan dalam pembelajaramulise paragraf

eksposisi dengan penggunaan kalimat efektif inisddanetode kolaborasi.

1.4 Perumusan M asalah Pendlitian



Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan peaszat masalah yang
telah diuraikan di atas maka permasalahan yangtddpamuskan dalam
penelitian ini, sebagai berikut.

1) bagaimana kemampuan siswa dalam menulis paragpbsisi dengan fokus
penggunaan kalimat efektif sebelum penerapan méddborasi?

2) bagaimana kemampuan siswa dalam menulis paragpbsgisi dengan fokus
penggunaan kalimat efektif sesudah penerapan mktdaleorasi?

3) adakah perbedaan yang signifikan antara kemampigsara sebelum dan
sesudah penerapan metode kolaborasi dalam pembelajenulis paragraf

eksposisi dengan fokus penggunaan kalimat efektif?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mealet hal-hal sebagai

berikut:

1) kemampuan siswa dalam menulis paragraf eksposisigamse fokus
penggunaan kalimat efektif sebelum penerapan médadeorasi;

2) kemampuan siswa dalam menulis paragraf eksposisigase fokus
penggunaan kalimat efektif sesudah penerapan mktdaleorasi;

3) perbedaan yang signifikan antara kemampuan si®balism dan sesudah
penerapan metode kolaborasi dalam pembelajaranlismg@amagraf eksposisi

dengan fokus penggunaan kalimat efektif.



1.5.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang penulis harapkan dari penelitiansebagai berikut.

1) manfaat praktis
Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam merajgan metode
pembelajaran yang efektif dan bervariasi untuk mghatkan kemampuan
siswa dalam menulis paragraf eksposisi.

2) manfaat teoretis
Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentangriatan antara
kalimat efektif dan penulisan sebuah paragrafi@ena paragraf eksposisi.
Informasi yang terkandung dalam paragraf lebih tdpaengerti pembaca

karena kalimat yang digunakan merupakan kalimétiéfe

1.6 Anggapan Dasar Penelitian
Penelitian ini terlahir dari anggapan dasar seblagakut:
1) keterampilan menulis paragraf eksposisi merupakdahssatu kompetensi
dasar yang terdapat di dalam KTSP.
2) metode kolaborasi merupakan salah satu metode lyigagdigunakan dalam
pembelajaran menulis.

3) kemampuan siswa dalam menulis paragraf eksigmeilu dilatih dan dibina.



4) salah satu syarat kekoherensian paragraf adallgisan atau kelayakan
urutan peristiwa, waktu, ruang, atau proses. Haktait dapat tecermin dalam
penggunaan kalimat efektif.

1.7 Hipotesis Pendlitian

Arikunto (2006: 71) mengemukakan, hipotesis diartiksebagai suatu
jawaban sementara terhadap permasalahan penebaampai terbukti melalui
data yang terkumpul. Hipotesis merupakan suatu yp&gan yang penting
kedudukannya di dalam penelitian. Ada dua jenigtegis dalam penelitian yaitu
hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha) d@potesis nol (Ho). Hipotesis
kerja mengasumsikan adanya perbedaan antara duyarmlditeliti, sedangkan
hipotesis nol mengasumsikan tidak adanya perbealatana dua hal yang diteliti.

Berdasarkan pengertian yang disampaikan oleh Arikwlan tujuan penelitian,

maka penulis mengajukan Hipotesis alternatif (Haifuy“ada perbedaan yang

signifikan antara kemampuan siswa sebelum dan abspénerapan metode
kolaborasi dalam pembelajaran menulis paragraf asksp dengan fokus

penggunaan kalimat efektif”.

1.8 Definisi Operasional
Agar maksud penelitian ini lebih jelas maka penolendefinisikan istilah
di dalam judul penelitian sebagai berikut.
1) Metode kolaborasi yang dimaksud dalam penelitiaradalah suatu teknik
pembelajaran menulis dengan melibatkan siswa daarteya untuk saling

mengoreksi. Siswa diminta untuk membuat paragrapesisi dengan pola



2)

3)

pengembangan proses kemudian siswa dibagi dalaompek-kelompok
kecil. Setiap anggota kelompok kecil tersebut mesekg tulisan teman
kelompoknya. Setelah selesai tulisan dikembalikadappenulisnya untuk
ditulis ulang. Pembelajaran seperti ini terus bgaiasampai tulisan menjadi
baik.

Paragraf eksposisi yang dimaksud dalam penelitinadalah paragraf yang
isinya memaparkan atau menerangkan suatu hal &jak, derutama proses
pembuatan sesuatu atau bekerjanya suatu alat.

Kalimat efektif yang dimaksud dalam penelitian sdalah kalimat yang
mempunyai ciri-ciri khas, yaitu kesepadanan stmykkeparalelan bentuk,
ketegasan makna, kehematan kata, kecermatan memat@paduan gagasan

dan kelogisan bahasa dalam paragraf eksposisi.



